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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa SMA
Srijaya Negara Palembang pada materi suhu dan kalor. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan sampel sebanyak dua kelas dari tiga
kelas yang dipilih menggunakan teknik random sampling. Instrumen yang digunakan
berupa 6 butir soal uraian pada materi suhu dan kalor. Berdasarkan hasil capaian
siswa pada kategori evaluasi, analisis, argumentasi/eksperimen, interpretasi dan
strategi atau taktik berikut ini persentase pada capaian siswa 81,06%, 92,42%,
37,51%, 65,15% dan 51,51%. Indikator kategori tinggi adalah 92,42% dan kategori
rendah 37,51%. Hasil dari penelitian ini yakni nilai rata-rata kemampuan berpikir
kritis siswa adalah 64,77% dari skala 100. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa masih dalam kategori sedang. Dikarenakan untuk kemampuan
berpikir kritis siswa pada kategori sedang diharapkan kepada pendidik untuk
penerapan pembelajaran dan pemberian soal-soal yang menekankan pada
kemampuan berpikir kritis.

Kata kunci: berpikir kritis, suhu dan kalor
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pembelajaran abad ke – 21 adalah fase peralihan studi dimana kurikulum yang

di besarkan mengarahkan sekolah untuk mengubah metode pengajaran dari

teacher centered menjadi student centered. Ini memenuhi tuntutan masa yang

akan datang, di mana siswa perlu berpikir dan belajar keterampilan. Keterampilan

ini termasuk berpikir kritis. Peran siswa dalam pelaksanaan pembelajaran abad 21

adalah: pembelajaran kooperatif, pembelajaran masalah, keterampilan berpikir

lanjutan dan pembelajaran soal. Berpikir kritis merupakan indikator berpikir

tingkat tinggi, sering disamakan dengan berpikir konvergen, berpikir masuk akal

dan penalaran.

Berpikir kritis iyalah berpikir secara baik, mencerminkan proses fikir adalah

bagian dari berpikir yang baik. Berpikir kritis digunakan dalam aktivitas mental

seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan, menganalisis asumsi dan

melakukan penelitian (Alwasilah, 2010: 183 dan 187). Tujuan Berpikir Kritis

Menurut Edward (2007:204) tujuan berpikir kritis adalah menanggapi kebenaran

dengan membuang segala kebohongan sehingga kebenaran menjadi tampak.Salah

satu kemampuan siswa adalah kemampuan berpikir kritis.

Johnson menyatakan (dalam Putra, 2015: 45), keterampilan berpikir

kritis adalah keterampilan proses berpikir yang memungkinkan seseorang

mengevaluasi atau menelaah asumsi, bukti, dan logika di balik pendapat orang

lain. Lebih lanjut menurut Adyana (2012:202), kemampuan berpikir kritis

merupakan kemampuan berpikir tingkat lanjut yang dapat dipercaya dan

diambil secara bertanggung jawab saat mengambil keputusan. Harsanto

(2005:44) juga menyatakan, salah satu aspek dari menjadi orang yang kritis

adalah berpikiran terbuka, jernih, dan setiap keputusan yang diambil harus

disertai dengan alasan berdasarkan fakta, dan juga harus terbuka terhadap
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perbedaan pendapat. Kemampuan berpikir kritis dapat dilihat berdasarkan

indikator berpikir kritis: 1) memberikan penjelasan sederhana (primary

execution), 2) mengembangkan keterampilan dasar (main support), 3) menarik

kesimpulan (conclusion), 4) membuat penjelasan lebih lanjut. . (Penjelasan

Lanjutan), 5) skema dan taktik tetap (strategi dan taktik) (Komalasari, 2011:

266). Penguasaan konsep merupakan salah satu faktor yang meningkatkan

minat siswa dalam belajar mengajar.

Dalam pembelajaran fisika, banyak siswa yang mengeluh bahwa konsep-

konsep fisika yang membutuhkan pemikiran abstrak sulit dan membingungkan.

Memang, ada masalah komputasi dalam fisika dan siswa juga dapat

memberikan kesan peristiwa alam dalam analisis matematis (Intan, 2013).

Tidak dipungkiri bahwa perkembangan ilmu pengetahuan menuntut siswa

untuk berpikir kritis, sistematis, logis dan kreatif. . Fisika memiliki keterkaitan

yang jelas dalam setiap konsep agar siswa dapat berpikir dengan baik sehingga

dapat berkembang dalam pembelajaran fisika. Siswa berpikir kritis positif

mengajukan pertanyaan karena tidak puas dengan penjelasan yang ditawarkan

(Kahar, 2017) - Tantangan hidup terus bertambah. Keterampilan berpikir kritis

melatih siswa untuk membuat keputusan yang cermat, bijaksana, dan logis dari

berbagai sudut pandang. Oleh karena itu, pembelajaran di sekolah harus

mengajarkan siswa untuk bereksplorasi berpikir kritis.

Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang dapat

menyeimbangkan potensi otak kanan dan otak kiri. Ketika kedua fungsi otak ini

tidak berhubungan dengan pembelajaran di kelas, siswa mengalami

ketidakseimbangan kognitif, yaitu kemampuan suatu bagian otak menjadi

lemah karena fungsi bagian otak tersebut tidak digunakan (Karuni, 2014).

kemampuan. Otak merupakan pusat segala aktivitas, termasuk berpikir

(Alfadina, 2014). Sementara itu, pengajaran keterampilan komunikasi

matematika dan berpikir kritis perlu didukung oleh gerakan otak kanan,
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termasuk hal-hal yang mempengaruhi emosi, seperti estetika, dan proses belajar

yang menyenangkan, menyenangkan, biarkan pembelajaran terjadi. siswa lebih

efektif dan termotivasi untuk belajar (Karuni, 2014).

Menurut Anderson (2003), ketika mengembangkan pemikiran kritis,

seseorang cenderung mencari kebenaran, berpikir secara berbeda (terbuka dan

toleran terhadap ide-ide baru), dapat menganalisis masalah dengan baik, dan

dapat berpikir secara mandiri. Menurut (Spliter dalam Hanaswati, 2000),siswa

yang berpikir kritis mendasarkan pemikirannya pada penalaran, berani

mengambil keputusan dan konsisten dengan keputusan tersebut. Namun

bersandarkan beberapa penelitian sebelumnya, kemampuan berpikir kritis siswa

masih kurang dalam menghadapi pertanyaan ketika guru mengajukan

pertanyaan pada saat pembelajaran berlangsung.

Saat menjawab pertanyaan, beberapa siswa tidak mencatat apa yang

mereka ketahui dan pertanyaan apa yang ditanyakan. Oleh karena itu, sebagian

siswa tidak tertarik mempelajari fisika karena menganggap fisika merupakan

mata pelajaran yang agak sulit, sehingga siswa sulit memahami materi yang

disampaikan guru. Selain itu, beberapa siswa tidak dapat mengidentifikasi

metode yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah perangkat. Selain itu,

langkah-langkah yang dilakukan beberapa siswa untuk mendapatkan jawaban

tidak sistematis. Selain itu, setelah menulis jawaban, beberapa siswa gagal

menarik kesimpulan dari tanggapan dan tidak berusaha untuk menemukan

kemungkinan solusi lain untuk masalah tersebut. Intinya adalah bahwa

keterampilan ini adalah indikator berpikir kritis.

Melaui pebelajran di kelas, siswa tidak mampu menerima dan mengolah

informasi yang diberikan oleh guru. Perbedaan ini biasanya mempengaruhi

kemampuan mereka untuk memecahkan masalah. Cara berpikir kritis tidak

harus sama untuk setiap siswa lainnya. Perbedaan tersebut dapat disebabkan
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oleh beberapa hal, salah satunya adalah kemampuan menerima dan mengolah

informasi yang diterima selama pembelajaran. Kemampuan ini bisa disebut

sebagai salah satu karakteristik siswa. Berdasarkan latar belakang dan

permasalahan di atas dalam pembelajaran fisika. Oleh karena itu, peneliti ingin

menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa SMA Srijaya Negara Palembang.

Oleh karena itu, berdasarkan beberapa penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul “ Studi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Kelas XI SMA Srijaya Negara Palembang pada Materi Suhu dan Kalor”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, adapun rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah “Bagaimana Kemampuan Berpikir Kritis siswa SMA Srijaya Negara
Palembang?”

1.3.Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa pada materi suhu dan kalor.

1.4.Manfaat Penelitian
Penelitian diharapkan dapat bermanfaat untuk semua pihak, termasuk:

a) Siswa

1) Siswa dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, menjadikan

siswa lebih aktif dan berhasil dalam memecahkan masalah yang kompleks.

2) Melatih pemikiran kritis dalam memecahkan masalah suhu dan

perubahannya.
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b) Tenaga Pendidik

1) Menjadi bahan pertimbangan yang bertujuan untuk melihat dimensi lain

dari berbagai pemecahan masalah.

2) Tak berfokus pada cara memecahkan masalah umum, tetapi juga ada

kreativitas baru dalam memecahkan masalah.

3) Sekolah mendapatkan ide-ide baru dan meningkatkan semangat untuk

memajukan sains kompetitif.

4) Bagi peneliti, penelitian juga bisa dijadikan sebagai benih referensi dan

referensi untuk penelitian yang relevan.
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